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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Di era reformasi usaha mengganti tatanan politik yang otoritarian dengan yang demokratis semakin

semarak. i'untutan yang menyolok dalam usaha membangun tatanan yang demokratis adalah mengtrrangi

peranan pemerintah (terutama pemerintah pusat) serta menghapuskan keterlibatan TNT di luar bidang

pertahanan dan keamanan. Pelbagai tuntutan tersebut akan dapat berjalan secara arif dan elegan bila proses

civil society dalarn membangun masa depan bangsa juga berpijak pada realitas yang dihadapi oleh bangsa

dan negara Indonesia serta latar belakang sejarahnya. Maksudnya, timbulnya pemerintahan yang otoriter

serta keterlibatan militer di luar bidang pertahanan dan keamanan tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan

melalui proses sejarah yang panjang dan kompleks. Salah satu sarana munculnya pemerintahan yang otoriter

_terutama keterlibatan militer_dapat dilihat dari sejarah penerapan keadaan bahaya di masa lampau.

Menurut Sundhaussen (1988: 270) peran militer Indonesia, terutama peran AD dalam pelbagai bidang di

luar pertahanan sulit dipahami jika tidak dikailkan dengan penerapan keadaan darurat di tahun 1957. Hal

tersebut tidak salah namun dapat menyesatkan karena sebenarnya keadaan darurat telah lama dilakukan oleh

pemerintah kolonial
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